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Abstract: Pest attacks are an important problem in vegetable cultivation 

practices. Pest control using synthetic pesticides is still widely used, but 

excessive use has a negative impact on human health and the environment, 

one of which is insect diversity. As an alternative to pest control, pesticides 

can be used with active ingredients that are secondary metabolites from plants 

or commonly called plant pesticides. The purpose of this study is to evaluate 

the influence of vegetable pesticides on insect diversity and the intensity of 

leaf caterpillar pest attacks on kailan plants. The method used is an 

experimental method using a single-factor Random Group Design (RAK) 

consisting of 5 treatments and 5 replicates. These treatments include K 

(Control), PP (Papaya Leaf Pesticide), PM (Neem Leaf Pesticide), PB 

(Babanandan Leaf Pesticide), and PS (Synthetic Pesticide). Insect sampling 

was done 4 times at 7-28 hst with an interval of 7 days using slope pifall traps, 

yellow board traps and insect nets. The data was analyzed using ANOVA 

variety analysis and a follow-up test of BNT at 5%.  The results of the variance 

analysis showed that the PP treatment was able to maintain diversity with an 

index value of H'= 2.689 and an abundance of 369.800. PP treatment gave the 

lowest caterpillar attack intensity value ranging from 0.833% – 15,000%, 

which is a plant-based pesticide treatment with results close to synthetic 

pesticide treatment. Therefore, papaya leaf plant pesticides can be 

recommended as an alternative pesticide to maintain diversity and suppress 

the intensity of pest attacks in kailan cultivation. 
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Pendahuluan 

 

Tanaman kailan (Brassica oleracea var. 

alboglabra) adalah salah satu sayuran daun yang 

berasal dari famili kubis-kubisan. Tanaman ini 

memiliki kandungan gizi seperti protein, vitamin 

dan mineral (Khoirunisa et al. 2021). Setiap 100 

gram kailan yang dikonsumsi mengandung 

sekitar 7.540 IU vitamin A, 115 mg vitamin C, 

62 mg kalsium (Ca), dan 2,2 mg zat besi (Fe) 

(Yuniar et al. 2021). Dalam proses produksi 

kailan, permasalahan yang sering ditemui adalah 

adanya serangan hama. Gangguan tersebut dapat 

menurunkan produksi kailan hingga mencapai 

40% (Gomies, 2022). Sejalan dengan penelitian 

Araya et al. (2024) yang mengemukakan bahwa 

kehilangan hasil panen akibat serangan hama 

pada tanaman kubis-kubisan dapat mencapai 

40,76%. 

Ulat daun (Plitella xylostella) merupakan 

salah satu hama yang sering mucul pada budi 

daya tanaman kailan. Ulat ini merusak tanaman 

dengan cara memakan bagian daun dari dalam, 

membuat jendela pada permukaan daun. 

Kegiatan makannya meninggalkan pola bergaris 

pada permukaan daun. Serangan yang berat dapat 

menyebabkan daun mengering lalu akhirnya 

mati. Larva ulat daun dapat menyerang tanaman 

kailan pada semua fase pertumbuhan, namun 

dampak kerusakan terbesar muncul ketika 
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tanaman berada pada usia muda. Sebagian besar 

petani menggunakan pestisida kimia sintetis 

untuk mengatasi serangan ulat daun.  

Pemakaannya yang berlebihan dan tanpa 

pengawasan dapat menimbulkan efek negatif 

terhadap kesehatan manusia serta lingkungan, 

termasuk menurunkan tingkat keanekaragaman 

hayati (Jamin et al. 2024). Suryani et al. (2020) 

menyatakan bahwa keseimbangan ekosistem 

dapat terganggu akibat penggunaan pestisida 

sintetik, sebab pestisida sintetik dapat 

membunuh organisme bukan target, termasuk 

serangga bermanfaat seperti polinator dan 

predator alami hama. Keanekaragaman serangga 

pada budi daya tanaman kailan memiliki peranan 

penting dalam menjaga keseimbangan populasi 

hama melalui aktivitas predasi (memangsa) yang 

dilakukan musuh alami terhadap serangga hama. 

Kurnianto et al. (2024) melaporkan bahwa 

keanekaragaman serangga, seperti predator 

mampu menekan intensitas serangan hama. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dalam 

pengendalian hama tetap perlu menjaga 

keanekaragaman serangga. 

Pestisida nabati ialah pestisida yang 

bersumber dari senyawa metabolit sekunder pada 

tumbuhan. Penggunaannya dapat dijadikan 

sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan 

dalam mengendalikan hama (Nalu et al., 2021). 

Pestisida nabati bersifat mudah terdegradasi, 

sehingga penggunaannya tergolong aman dan 

tidak memberikan efek merugikan terhadap 

lingkungan (Friska et al., 2022). Menurut 

Kusumawati dan Istiqomah (2022), senyawa-

senyawa yang  terkandung pada tumbuhan yang 

digunakan sebagai bahan pestisida nabati, 

umumnya bekerja sebagai penolak (repellent), 

penarik (attractant), penghambat nafsu makan 

(antifeedant), atau racun bagi organisme 

pengganggu tanaman. 

Tumbuhan seperti daun pepaya, mimba, 

dan babandotan berpotensi digunakan sebagai 

bahan utama pestisida nabati. Daun pepaya 

mengandung enzim protease seperti papain dan 

kimopapain, sedangkan getahnya memiliki 

senyawa alkaloid, terpenoid, flavonoid, serta 

asam amino non-protein yang bersifat toksik bagi 

serangga herbivora. (Munawar et al. 2024). 

Senyawa utama pada daun mimba yaitu senyawa 

azadirachtin yang berfungsi dalam 

mengendalikan hama dengan cara menghambat 

perkembangan, menurunkan nafsu makan, 

mengurangi reproduksi dan penetasan telur, serta 

meningkatkan tingkat kematian serangga 

(Hasibuan et al. 2021). Pada daun babandotan 

mengandung alkaloid, tanin, dan saponin yang 

dapat menurunkan nafsu makan serta 

menghambat kemampuan makan serangga, 

membuat hama enggan menyerang tanaman 

(Nurda dan Wahid, 2022). 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan 

pestisida nabati yang efektif mengendalikan 

hama tanaman serta menilai pengaruhnya 

terhadap keanekaragaman serangga. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi sumber ilmiah 

mengenai pestisida nabati yang dapat diterapkan 

petani untuk menekan intensitas serangan hama 

tanpa berdampak negatif terhadap serangga non 

target serta ramah lingkungan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitia 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan 

sawah percobaan di Kampus 2 Universitas 

Singaperbangsa Karawang, Desa Margasari, 

Kecamatan Karawang Timur, Jawa Barat 

(6°18’5” LS; 107°20’40” BT) dengan ketinggian  

± 18 mdpl. Proses identifikasi serangga 

dilakukan di Laboratorium Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) Fakultas Pertanian 

UNSIKA. Kegiatan penelitian berlangsung dari 

Januari hingga Mei 2025. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode 

eksperimental dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal, yang 

terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan. 

Secara keseluruhan terdapat 25 petak percobaan, 

masing-masing terdiri dari 20 tanaman. Rincian 

perlakuan serta konsentrasi pestisida yang 

digunakan disajikan pada Tabel 1. Setiap petak 

percobaan dipasang tiga tipe perangkap, yakni 

pitfall trap (perangkap lubang jebakan), yellow 

sticky trap (papan kuning lengket), dan sweep net 

(jaring serangga). Jenis pitfall trap yang 

digunakan ialah slope pitfall trap yang mengacu 

pada Siriyah & Tso (2023). 

Slope pitfall trap ditempatkan di 

permukaan tanah, sedangkan yellow sticky trap 

dipasang di atas tajuk tanaman. Kedua jenis 

perangkap tersebut dipasang setiap minggu pada 

pagi hari dan dibiarkan selama tiga hari. 
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Sementara itu, sweep net digunakan dengan cara 

diayunkan ke kiri dan kanan selama lima menit 

dengan frekuensi lima kali ayunan per menit 

pada sore hari. Identifikasi serangga dilakukan 

hingga tingkat morfospesies dengan 

menggunakan buku kunci determinasi karya  

Christina Lilies S (1991) dan website iNaturalist 

(Argiyanti et al. 2022). Data yang diperoleh 

dikelompokkan berdasarkan peran ekologisnya 

kemudian ditabulasikan menggunakan pivot 

tabel. 

 
Tabel 1. Perlakuan dan Konsentrasi Pestisida Nabati 

 

Kode 

Perlakuan 
Jenis Pestisida Konsentrasi 

K Kontrol - 

PP Pestisida nabati daun 

pepaya 
20% 

PM Pestisida nabati daun 

mimba 
20% 

PB Pestisida nabati daun 

babandotan 
20% 

PS Pestisida sintetik 

(Permetrin) 
0,75% 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan lahan dimulai dengan 

pembersihan gulma dan sisa tanaman 

menggunakan cangkul sampai kedalaman 20 – 

30 cm sampai tanah gembur. Kemudian tanah 

diberi pupuk kandang sebagai pupuk dasar 1 

minggu sebelum pindah tanam. Setiap petak 

percobaan berukuran 1 × 1,2 meter dengan jarak 

antarpetak 50 cm dan jarak tanam 20 × 20 cm. 

Bibit berusia 14 hari setelah semai (HSS) dengan 

3 – 4 helai daun sehat digunakan untuk proses 

pindah tanam. Penyulaman dilakukan maksimal 

hingga tanaman berumur 10 hari setelah tanam 

(HST), sementara penyiangan dilakukan setiap 

kali gulma mulai tumbuh di area penelitian. 

Pemberian pupuk NPK 16-16-16 dilakukan pada 

umur tanaman 7, 14, dan 21 HST dengan dosis 

1,2 gram per tanaman. Panen dilakukan pada 

tanaman berumur 30 HST dengan kriteria tinggi 

tanaman 20 – 30 cm, daun berukuran besar 

berwarna hijau tua, berbatang besar, tebal dan 

kokoh. 

 

Pembuatan dan Aplikasi Pestisida Nabati 

Pestisida nabati dibuat dari daun pepaya, 

mimba, dan babandotan yang berwarna hijau, 

tidak terlalu tua atau muda, bebas hama dan 

penyakit, serta berasal dari daerah berketinggian 

0 – 200 mdpl. Daun dibersihkan, dikering 

anginkan tanpa terkena sinar matahari langsung, 

lalu dihaluskan dengan blender dan diayak 

hingga menjadi serbuk halus. Selanjutnya serbuk 

ditimbang menggunakan timbangan analitik 

sebanyak 300 g lalu dicampur dengan 1 liter air 

dan didiamkan selama 24 jam. Serbuk daun yang 

telah direndam kemudian disaring untuk 

memisahkan residu dan filtratnya. Filtrat yang 

dihasilkan diangkan sebagai ekstrak 100%, 

kemudian diukur sesuai konsentrasi yang akan 

digunakan dan ditambah 0,5 ml surfaktan. 

Aplikasi perlakuan dilakukan dengan cara 

disemprotakan menggunakan handsprayer ke 

seluruh bagian tanaman. Handsprayer yang 

digunakan dipisah pada setiap jenis pestisida 

untuk menghindari tercampurnya bahan aktif 

pada setiap pestisida. Aplikasi pestisida nabati 

dilakukan dari tanaman berumur 0 HST atau 

setelah pindah tanam hingga tanaman berumur 

28 HST dengan interval 5 hari sekali, sedangkan 

pestisida sintetik diaplikasikan dari tanaman 

berumur 7 – 28 HST dengan interval 7 hari 

sekali. Penyemprotan dilakukan pada pagi atau 

sore hari saat cuaca cerah. 

 

Pengamatan dan Analisis Data 

Variabel yang diamati meliputi 

keanekaragaman serangga (H’), kelimpahan, dan 

persentase serangan ulat daun. Data dianalisis 

menggunakan SPSS melalui tabulasi pivot. Bila 

hasil menunjukkan perbedaan nyata, dilanjutkan 

dengan uji BNT pada taraf 5%. Tingkat 

keanekaragaman serangga ditentukan dengan 

perhitungan menggunakan rumus indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (1978) dalam 

Pramudi et al. (2022) sebagai berikut : 

 

H’ = -Σ pi ln pi    pi = 
ni

N
 

 

Keterangan : 

H’: Indeks keanekaragaman Shannon - Wiener 

Ni : Jumlah spesies ke-i yang terperangkap 

N : Total individu semua spesies 

Pi : Proporsi jumlah individu spesies ke-i 

terhadap total individu semua spesies 

Ln : Logaritma natural 

 
Tabel 2. Tolak Ukur Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wiener 
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Nilai Indeks Keterangan 

H’ < 1,0 Rendah 

1,0 ≤ H’ ≤ 3,0 Sedang 

H’ > 3,0 Tinggi 

Sumber : Fasa et al. (2021) 

 

Pengukuran intensitas serangan hama 

dilakukan pada hama ulat daun yang muncul 

pada saat budi daya. Pengamatan dilakukan pada 

tanaman berumur 7 – 28 hst dengan interval 

waktu 7 hari. Menurut Natawigena (1982) dalam 

Ilham et al. (2021) rumus yang digunakan yaitu 

sebagai berikut : 

 

IS = 
Ʃ(ni x vi)

(N x Z)
 x 100% 

 

Keterangan : 

IS : Intensitas serangan (%) 

ni : Jumlah sampel dengan skala kerusakan vi 

vi : Nilai skala kerusakan pada sampel ke-i 

N : Jumlah sampel yang diamati 

Z : Nilai skala kerusakan tertinggi 

 

 
Gambar 1. Kategori Tingkat Kerusakan Daun 

Kailan Akibat Serangan Ulat Daun. (A) Skala 0, (B) 

Skala 1, (C) Skala 3. 

 
Tabel 3. Kategori Penilaian Intensitas Serangan 

Hama 
 

Skala Presentase Kerusakan Kriteria 

0 0 Normal 

1 0 < x ≤ 25 Ringan 

2 25 < x ≤ 50 Sedang 

3 50 < x ≤ 75 Berat 

4 X > 75 Sangat Berat 

Sumber : Irjang et al. (2024) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keanekaragaman Serangga pada Lahan Budi 

Daya Tanaman Kailan 

Hasil analisis ragam menyatakan bahwa 

aplikasi pestisida nabati memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap indeks keanekaragaman 

serangga (H’) pada tanaman kailan (Brassica 

Oleracea var. alboglabra) (Tabel 4). 

 
Tabel 4. Nilai Indeks Keanekaragaman pada Lahan 

Budi Daya Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. 

alboglabra) dengan Aplikasi Beberapa Pestisida 

Nabati. 

Perlakuan Nilai Indeks (H’) 
Kategori 

Indeks 

K 2,769 a Sedang 

PP 2,689 a Sedang 

PM 2,585 ab Sedang 

PB 2,501 b Sedang 

PS 2,401 b Sedang 

KK (%) 6,019 %  

Keterangan : H’= Indeks Keanekaragaman, K= 

Kontrol, PP= Pestisida Daun Pepaya, PM= Pestisida 

Daun Mimba, PB= Pestisida Daun Babandotan, PS= 

Pestisida Sintetik, KK= Koefisien Keragaman. 

 

Kelimpahan Serangga 

Hasil penelitian lapangan menunjukkan 

total 9.447 individu serangga yang tergolong 

dalam 14 ordo, 48 famili, dan 92 morfospesies. 

Kelimpahan serangga tiap perlakuan disajikan 

pada Tabel 5. Hasil analisis ragam taraf 5% dari 

pengaruh aplikasi pestisida nabati terhadap 

kelimpahan serangga pada tanaman kailan 

disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 5. Kelimpahan pada Lahan Budi Daya 

Tanaman Kailan dengan Aplikasi Beberapa Pestisida 

Nabati 
 

Total 
Perlakuan (Individu) 

K PP PM PB PS 

Ordo 9 11 10 11 11 

Famili 38 36 38 39 41 

Morfospesies 70 62 65 65 69 

Kelimpahan 1.966 1.849 1.861 1.955 1.816 

Keterangan: K= Kontrol, PP= Pestisida Daun Pepaya, 

PM= Pestisida Daun Mimba, PB= Pestisida Daun 

Babandotan, PS= Pestisida Sintetik. 

 

 

 

A B 

C 
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Tabel 6. Rata-rata Kelimpahan Keseluruhan 

Serangga pada Lahan Budi Daya Tanaman Kailan 

dengan Aplikasi Beberapa Pestisida Nabati 
 

Perlakuan Rata-rata Kelimpahan Serangga 

K 393,200 a 

PP 369,800 a 

PM 372,200 a 

PB 391,000 a 

PS 363,200 a 

KK (%) 13,274 % 

Keterangan : K= Kontrol, PP= Pestisida Daun Pepaya, 

PM= Pestisida Daun Mimba, PB= Pestisida Daun 

Babandotan, PS= Pestisida Sintetik, KK= Koefisien 

Keragaman. 

 

Intensitas Serangan Hama Ulat Daun (Plutella 

xylostella) 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

penerapan pestisida nabati memberikan 

pengaruh signifikan terhadap rata-rata intensitas 

serangan ulat daun Plutella xylostella pada 

tanaman kailan (Brassica oleracea var. 

alboglabra). Berdasarkan uji lanjut BNT 5%, 

tidak terdapat perbedaan nyata pada umur 7 HST, 

namun pengaruh signifikan muncul pada umur 

14, 21, dan 28 HST (Tabel 7). Data hasil 

pengamatan pada 7, 14, 21, dan 28 HST telah 

ditransformasikan sebelum dianalisis. 

 
Tabel 7. Rata-rata Intensitas Serangan Ulat Daun 

pada Tanaman Kailan7 - 28 hst akibat 

Pengaplikasian Pestisida Nabati 
 

Perlakuan 
Rata-rata Intensitas Serangan (%) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 

K 2,500 a 14,167 b 15,000 b 21,667 b 

PP 0,833 a 9,167  b 7,500 ab 
15,000 

ab 

PM 1,667 a 10,833 b 8,333  b 17,500 b 

PB 1,667 a 14,167 b 17,500 b 21,667 b 

PS 0,000 a 3,333  a 3,333  a 5,000  a 

KK (%) 
23,357 

% 
12,261 % 16,831 % 

16,429 

% 

Keterangan : K= Kontrol, PP= Pestisida Daun Pepaya, 

PM= Pestisida Daun Mimba, PB= Pestisida Daun 

Babandotan, PS= Pestisida Sintetik, KK= Koefisien 

Keragaman. 

 

Pembahasan 

 

Keanekaragaman Serangga pada Lahan Budi 

Daya Tanaman Kailan 

Pengaruh yang berbeda pada aplikasi 

beberapa pestisida nabati terhadap indeks 

keanekaragaman (H’) pada tanaman kailan 

terjadi karena senyawa aktif pada masing-masing 

perlakuan memiliki mekanisme kerja serta 

toksisitas yang berbeda. Kusumawati & 

Istiqomah (2022) menyebutkan bahwa senyawa-

senyawa yang terkandung pada tumbuhan seperti 

alkaloid, saponin, tanin, papain dan flavonoid 

yang digunakan sebagai bahan pestisida nabati, 

umumnya bekerja sebagai penolak (repellent), 

penarik (attractant), penghambat nafsu makan 

(antifeedant), atau racun bagi organisme 

pengganggu tanaman. Kondisi lingkungan 

sekitar lahan penelitian yang beragam (terdapat 

tanaman lain selain kailan) juga mempengaruhi 

keanekaragaman serangga. Didukung oleh 

pernyataan Habibi et al. (2023) bahwa 

lingkungan dengan keberadaan vegetasi lain 

menciptakan kondisi mikro yang lebih 

heterogen, sehingga dapat memengaruhi 

keanekaragaman jenis serangga yang muncul. 

Data pada Tabel 4, nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada 

semua perlakuan tergolong sedang (1,0 ≤ H’ ≤ 

3,0), menunjukkan bahwa ekosistem lahan budi 

daya kailan memiliki keanekaragaman dan 

produktivitas sedang, kondisi ekosistem relatif 

seimbang, serta tekanan ekologis berada pada 

tingkat moderat. Melketa et al. (2022) 

menyebutkan kategori sedang tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh pengelolaan lahan 

pertanian yang kurang ramah lingkungan, 

misalnya penggunaan pestisida secara berlebihan 

serta adanya pengaruh dari berbagai komponen 

penyusun ekosistem. Keadaan ini berarti bahwa 

pengaplikasian pestisida memiliki pengaruh 

terhadap struktur serangga, namun tidak 

sepenuhnya mengeliminasi keberadaan serangga 

di lahan budi daya tanaman kailan. 

Perlakuan PP memberikan nilai indeks 

keanekaragaman sebesar H’= 2,689 yang 

merupakan nilai indeks keanekaragaman 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, namun lebih rendah dari perlakuan K. 

Hal ini diduga karena pestisida daun pepaya 

bersifat selektif dan toksisitas yang relatif rendah 

terhadap serangga bukan target. Pestisida dari 

daun pepaya mengandung senyawa aktif seperti 

tanin, alkaloid, flavonoid, steroid, dan saponin 

yang dapat menghambat aktivitas biologis 

serangga dan berfungsi sebagai penolak 

(repellent) (Daesusi et al., 2024). Sifat repellent 

menyebabkan serangga menghindari tanaman 

yang telah diberi perlakuan pestisida daun 
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pepaya, efek penolakan ini cenderung 

mengurangi aktivitas serangga pada tanaman. 

Perlakuan K menunjukkan keanekaragaman 

tertinggi sebab pada perlakuan K serangga hidup 

secara alami tanpa mendapat perlakuan pestisida 

apapun. 

 

Kelimpahan Serangga 

Perlakuan K memberikan kelimpahan 

tertinggi dibandingkan dengan petakan lainnya 

yaitu 1.966 individu. Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam kondisi tanpa perlakuan, kehidupan 

dan ekosistem serangga terjadi secara alami. Hal 

ini sejalan dengan Afifah et al. (2015) yang 

melaporkan bahwa total individu pada petak 

kontrol budidaya tanaman kedelai cenderung 

lebih banyak dibandingkan dengan petak lain. 

Penelitian Iswara et al. (2022) yang merupakan 

penelitian serupa memperoleh kelimahan 

tertinggi pada petak kontrol dengan jumlah 

individu 26.935 dibandingakn petak dengan 

pengendalian biointensif yang memperoleh 

24.787 individu. Kelimpahan serangga pada 

petak kontrol yang tinggi disebabkan tidak 

adanya upaya pengendalian dari luar, sehingga 

serangga berkembang dan berdatangangan tanpa 

hambatan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan pestisida nabati tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kelimpahan 

serangga pada budidaya tanaman kailan. Tidak 

adanya pengaruh nyata dari pengaplikasian 

pestisida nabati diduga karena tersedianya 

tanaman sebagai tempat hidup dan sumber pakan 

bagi serangga. Elisabeth et al. (2021) 

menyebutkan bahwa kelimpahan jenis serangga 

dipengaruhi oleh aktivitas reproduksi yang 

didukung oleh kondisi lingkungan yang sesuai 

serta ketersediaan sumber makanan yang 

memadai. Didukung oleh pernyataan Sofyan et 

al. (2019) bahwa faktor cuaca seperti suhu dan 

kelembapan dapat mempengaruhi dinamika 

populasi serangga. Kondisi lingkungan tersebut 

yang mendukung keberlangsungan hidup 

serangga dalam lahan budi daya tanaman kailan. 

 

Intensitas Serangan Hama Ulat Daun (Plutella 

xylostella) 

Kemunculan ulat daun dimulai pada 

minggu ke-1 dan serangan terus meningkat pada 

setiap minggunya beriringan dengan 

ketersediaan daun muda yang terus tumbuh 

sebagai tempat hidup ulat daun.  Sejalan dengan 

pernyataan Rahayu dan Maharani (2021) bahwa 

daun menjadi sumber nutrisi yang optimal bagi 

larva untuk bertahan hidup dan berkembang biak. 

Nutrisi yang terkandung pada daun mendukung 

larva untuk melakukan aktivitas biologis seperti 

metabolisme, pertumbuhan dan reproduksi, 

sehingga populasi ulat daun dapat terus 

berkembang. Selain itu siklus hidup yang singkat 

dapat meningkatkan populasi dan intensitas 

serangan. Habiburrohman et al. (2022) 

menyatakan ulat daun berpotensi menimbulkan 

kerusakan serta kerugian karena memiliki laju 

perkembangan yang cepat, daya tahan yang 

tinggi, dan kemampuan reproduksi yang besar, 

sehingga diperlukan penanganan yang tepat. 

Perlakuan PS menghasilkan rata-rata 

intensitas serangan ulat daun paling rendah pada 

umur 7–28 HST, yaitu berkisar antara 0% hingga 

5%, yang diduga disebabkan oleh efektivitas 

kerja pestisida sintetis yang lebih tinggi. 

Kandungan bahan aktif permetrin pada pestisida 

sintetik mampu mengendalikan hama ulat daun. 

Didukung oleh pernyataan  Kusnanto et al. 

(2019) menyatakan bahwa pestisida dengan 

bahan aktif permetrin efektif dalam 

mengendalikan hama ulat daun Plutella 

xylostella pada tanaman kailan, dengan tingkat 

efikasi mencapai 70%. 

Perlakuan PP menunjukkan rata-rata 

intensitas serangan ulat daun pada umur 7–28 

HST sebesar 0,833%–15,000%, tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lain, namun hasilnya 

cenderung mendekati perlakuan PS. Hal ini 

diduga karena kandungan pestisida daun pepaya 

yang potensial dalam mengendalikan hama 

Plutella xylostella. Flavonoid dalam daun pepaya 

berperan sebagai antioksidan yang menetralkan 

radikal bebas dan menghambat proses 

pencernaan serangga, sehingga menimbulkan 

efek toksik bagi serangga (Mawardiana et al. 

2022). Didukung dengan pernyataan Julyasih 

(2024) yang menyatakan bahwa enzim papain 

pada daun pepaya masuk melalui mulut dan 

menyerang sistem syaraf yang bekerja sebagai 

racun perut sehingga dapat menganggu aktivitas 

hama. Kandungan-kandungan tersebut yang 

tidak dimiliki pestisida daun mimba dan pestisida 

daun babandotan dan dapat membantu pestisida 

daun pepaya dalam mengendalikan hama. 

Penelitian Mogogibung et al. (2022) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya 
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berpotensi sebagai insektisida nabati yang 

mampu menekan populasi larva Plutella 

xylostella pada tanaman pakcoy, dengan tingkat 

mortalitas mencapai 56–86%. 

Hama ulat daun (Plutella xylostella) 

menyerang tanaman kailan sejak fase awal 

pertumbuhan tanaman. Larva melakukan 

aktivitas makan dengan menyerang jaringan 

daun bagian bawah, membentuk pola transparan. 

Gejala serangan ulat daun dapat diamati dari 

adanya bercak-bercak putih dan lubang kecil 

pada duan, terutaman di bagian bawah. Larva 

umumnya ditemukan berkelompok memakan 

jaringan daun secara sistematis dan 

menyebabkan kerusakan yang semakin meluas. 

Berdasarkan penelitian Asruddin dan Wahid 

(2023), pada serangan parah daun hanya tersisa 

tulang daun dan epidermis atas sehingga proses 

fotosintesis dapat terganggu. Cepatnya 

perkembangan larva menyebabkan percepatan 

penyebaran serangan pada banyak daun tanaman 

dalam waktu singkat. 
 

Kesimpulan 

 

Keanekaragaman serangga pada lahan 

budi daya tanaman kailan menunjukkan kategori 

sedang (1< H’ < 3), namun perlakuan pestisida 

daun pepaya menunjukkan nikai indeks 

keanekaragaman tertinggi sebesar H’=2,689 

dengan kelimpahan 1.849 individu. Pestisida 

daun papaya menunjukkan hasil intensitas 

serangan ulat daun terendah (0,833% – 15,000%) 

dibanding perlakuan lainnya. Dari hasil tersebut, 

pestisida daun papaya dapat direkomendasikan 

menjadi pestisida nabati untuk mengendalikan 

hama tanaman kailan, karena selain menekan 

intensitas serangan ulat daun, pestisida nabati 

lebih baik ramah lingkungan dan tidak berbahaya 

pada kesehatan manusia. Diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk dengan penambahan berbagai 

jenis pestisida dengan konsentrasi yang berbeda, 

serta metode formulasi pestisida. 
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